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Abstrak 

Pemetaan objek wisata di wilayah Kabupaten Manokwari dapat bertujuan untuk mengklasifikasikan jenis dan karakteristik dari 

objek wisata, dapat dilakukan analisis terhadap tingkat potensi objek wisata di Kabupaten Manokwari. Subjek  dari penelitian 

ini adalah pengelola wisata dan pelaku usaha di sekitar area wisata. Metode yang digunakan untuk pemetaan sistem informasi 

parawisata di Kabupaten Manokwari menggunakan metode waterfall. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh objek 

wisata yang paling dominan di Kabupaten Manokwari adalah objek wisata bahari.  Keterbatasan informasi menimbulkan 

hambatan besar bagi wisatawan untuk dapat mengakses tempat wisata yang ada sehingga mengakibatkan minimnya 

pengunjung. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi pariwisata di Kabupaten Manokwari yang dapat 

memudahkan wisatawan baik dari luar daerah maupun dalam daerah untuk mengakses tempat wisata di kabupaten 

Manokwari. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Sistem Informasi Geografis, Parawisata Manokwari. 

Web-Based Mapping of Tourism Geographic Information Systems 

in Manokwari Regency 
Abstract 

Mapping of tourist attractions in Manokwari Regency can be aimed at classifying the types and characteristics of tourist attractions, 

and analyzing the level of potential of tourist attractions in Manokwari Regency. The subjects of this study were tourism managers and 

business actors around the tourist area. The method used for mapping the tourism information system in Manokwari Regency used 

the waterfall method. The results of this study indicate that the most dominant tourist attractions in Manokwari Regency are marine 

tourism attractions. Limited information creates major obstacles for tourists to be able to access existing tourist attractions, resulting 

in minimal visitors. The purpose of this study is to design a tourism information system in Manokwari Regency that can facilitate tourists 

both from outside the region and within the region to access tourist attractions in Manokwari Regency 
 

.Keywords: : I n fo rm at i on  Sy st ems ,  Geo g raph ic  I n fo rm at i on  Sy st ems ,  M ano k w ar i  To u r i s m     
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1. Pendahuluan 

 Kebutuhan informasi terhadap parawisata diberbagai daerah menjadi kebutuhan semua orang, 

oleh karena itu peranan sistem informasi geografis sangat diperlukan guna memberikan informasi 

parawisata didaerah Kabupaten Manokwari yang belum banyak diketahui. Pemetaan sistem informasi yang 

dilakukan dilandasi oleh kebutuhan seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkan layanan informasi 

terkait dengan objek wisata yang ada di Kabupaten Manokwari. Sistem informasi geografis (SIG) memiliki 

kemampuan dalam penyimpanan dan manipulasi terhadap informasi yang mengacu kepada data geografis. 

Sistem informasi geografis (SIG) memliki keunggulan dalam melakukan pencarian dan pengolahan data 

spasial terkait dengan geografis. Terbentuknya peta digital pada sistem informasi geografis melalui data 

spasial dan non spasial yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan. 
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Teknologi komputer memiliki kecanggihan dalam menampilkan perkembangan teknologi informasi 

dalam bidang geografis secara cepat. Pemetaan sistem informasi geografis di era saat ini sangat diperlukan 

yang berfungsi sebagai alat bantu dalam mendapatkan informasi terkait suatu wilayah. 

Secara geografis Kabupaten Manokwari merupakan Provinsi Papua Barat yang jumlah 

penduduknya berjumlah kurang lebih 106,672 jiwa dan luas wilayahnya sekitar 125,46 km². Kabupaten 

Manokwari dikenal sebagai daerah parawisata yang sangat indah yang dapat ekspos keluar. Melalui data 

yang diperoleh dari Dinas Parawisata dan Olahraga Kabupaten Manokwari tahun 2021, Kabupaten 

Manokwari memiliki banyak objek wisata baik objek wisata alam, budaya, sejarah, maupun objek wisata 

buatan (Kapitarauw Yustinus Mayai,dkk., 2022).  

Dengan adanya  SIG  pariwisata  berbasis web dapat digunakan menjadi teknologi yang dapat 

membantu dalam pengembangan dunia parawisata disetiap wilayah. Perkembangan teknologi SIG 

mengambil bagian menjadi sumber informasi yang digunakan sebagai sarana promosi untuk objek wisata 

suatu daerah. Kehadiran SIG dapat dijadikan sebagai media untuk memberikan kemudahan dalam 

penyampaian informasi parawisata Kabupaten Manokwari yang pada akhirnya dapat di akses oleh seluruh 

masyarakat diberbagai daerah baik dalam negeri maupun luar negeri. 

 
2. State of the Art 

 Data yang diperlukan untuk membangun sistem informasi geografis parawisata di Kabupaten 

Manokwari diperoleh melalui kajian terhadap penelitian terdahulu yang di uraikan sebagai berikut: 

a. Penelilitian oleh Didik Tristianto, Reinato Gomes, (2022) Yang berjudul sistem informasi geografi 

berbasis  web untuk pemetaan pariwisata Di  Kota Dili perancangan dan penerapan sistem informasi 

objek pariwisata berbasis web sangat membantu dalam pemilihan objek-objek  pariwisata  dan 

mempermudah  para  wisatawan  dalam  memperoleh  informasi  yang  lebih  lengkap  dan efisien. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  merancang  sistem  informasi  geografis  Kota  Dili.  

b. Peneltian oleh R.Bagus Bambang Sumantri, dkk (2022)  Yang berjudul sistem informasi geografis untuk 

pemetaan parawisata kabupaten Karanganyar berbasis web dalam  penyampaian informasi wisata 

untuk saat ini masihberbentuk buku, poster, pamflet,dan brosur. Saat ini jumlah kunjungan wisata  

mengalami  penurunan  sebab  promosi  yang  kurang  efektif. Tujuan  memanfaatkan sistem informasi 

geografis (SIG)berbasis web supaya calon wisatawan bisa mencari lokasi pariwisatasecara interaktif, 

harapannyabisa dijadikaninformasi Pariwisata kabupaten Karanganyar kepada seluruh masyarakat 

diberbagai penjuru dunia secara cepat, akurat dan menyeluruh. 

c. Penelitian oleh Suharjanto Utomo, Mochamad Alvi Hamdani, (2021)  Yang berjudul sistem informasi 

geografis (SIG) parawisata Kota Bandung, Diharapkan dengan dibuatnya sistem informasi geografis ini, 

dapat membantu wisatawan mendapatkan informasi mengenai destinasi wisata yang akan mereka 

kunjungi di Kota Bandung. Penyajian sistem informasi menggunakan web diharapkan dapat 

memudahkan akses informasi pariwisata. 

d. Moh Sofjan,dkk (2020) yang berjudul tentang perancangan sistem informasi geografis pemetaan lokasi 

pariwisata di wilayah Kota Bogor berbasis web. penelitian ini penulis ingin membangun sistem informasi 

geografis pariwisata dalam bentuk peta digital yang dapat memberikan informasi lengkap kepada 

wisatawan dengan menggunakan Google Maps sebagai tampilan utama peta. Sistem ini diharapkan 

bisa memberikan informasi yang akurat dan relevan bagi wisatawan. Penelitian ini menghasilkan sistem 

informasi geografis di Kota Bogor yang berbasis web dimana ada juga informasi wisata, fasilitas seperti 

pencarian lokasi wisata, dan rute perjalanan. 

 

3. Methods 

Teknologi yang digunakan dalam pembangunan pemetaan sistem informasi geografis parawisata 

di Kabupaten Manokwari adalah menggunakan Quantum GIS yang lebih pamiliar sering di singkat QGIS 

merupakan perangkat lunak berbasis open source dengan bawaan lisensi GNU (General Public License) 

yang dapat di terapkan dalam berbagai sistem operasi. QGIS memberikan kemudahan dengan 

menyediakan fungsi dan fitur umum yang diperlukan. QGIS juga dikenal sebagai perangkat lunak 

pengelolaan data dalam pengembangan sistem informasi geografis. QGIS memiliki keunggulan diantaranya 

adalah diperoleh dengan gratis tidak membutuhkan biaya untuk proses instalasi serta dalam penggunaan 

program, QGIS bebas dapat menambah dan memodifikasi fungsi yang sudah tertuang dalam aplikasi, QGIS 

mengalami perkembangan yang pesat karena setiap pengguna dapat menambahkan fitur baru guna 
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penyempurnaan aplikasi. Pedoman dan tutorial yang diperlukan yang berkaitan dengan teori dan aplikasi 

QGIS sangat mudah diperoleh secara online. 

3.1 Model Pengembangan Sistem 

 Pengembangan sistem ini dikenal  dengan siklus hidup klasik atau tipe air terjun, yang dapat 

memberikan pedoman yang secara terarah dan berkesinambungan, Serta bertahap mulai dari 

perencanaan, analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Proses pengembangan 

model air terjun terdiri dari analisis, perancangan, pembuatan kode program, pengujian, implementasi dan 

pemeliharaan. (Tristianto Didik dan Gomes Reinato, 2022). 

3.1.1 Analisis 

Hal inilah yang menjadi awal mula pembuatan sistem dengan melakukan penelitian untuk mengumpulkan 

data-data yang dibutuhkan untuk membangun suatu  sistem informasi geografis pariwisata di Kawasan 

Kabupaten Manokwari. 

3.1.2 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Analisis pada sistem yang berjalan merupakan tahapan yang digunakan untuk mendeskripsikan 

permasalahan dan melakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan pada Kantor Dinas Pariwisata, 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Manokwari. Melalui tahapan analisis terhadap sistem, ditemukan 

beberapa kelemahan pada sistem yang ada saat ini dapat diperajari terlebih dahulu guna penelitian lebih 

lanjut. Tahap analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

a, Pengelola sistem 

Pengolahan informasi pariwisata, bagian Admin berperan dalam memberikan informasi terkini mengenai 

terkait dengan objek wisata terkini di Kabupaten Manokwari, informasi tentang area wisata di Kabupaten 

Manokwari, dokumentasi kegiatan pariwisata dan informasi yang diberikan pengunjung tempat wisata di 

Kabupaten Manokwari. 

b. Pengunjung Objek Wisata 

Pengunjung objek wisata dapat melihat dan mencari informasi wisata di Kabupaten Manokwari, memesan 

transportasi menuju tempat wisata dan memberikan komentar mengenai wisata yang telah dikelola oleh 

admin. 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

Gambar  1. Alur Sistem Berjalan 

Melalui tahapan analisis yang dilakukan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Kantor Dinas Parawisata 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Manokwari saat ini menggunakan sistem manual dan dilakukan secara 

lokal, dimana hanya spanduk, baliho, RRI dan media cetak lokal. digunakan. Sistem ini mempunyai 

beberapa kelemahan yaitu tingkat ketidaktahuan wisatawan luar kota terhadap informasi objek wisata di 

Kabupaten Manokwari karena terbatasnya informasi, wisatawan luar kota tidak mengetahui kondisi 

geografis wilayah Kabupaten Manokwari, dan jika ingin mengupdate informasi objek wisata harus membuat 

spanduk dan baliho. yang baru yang akan menghabiskan banyak uang dalam pembuatannya. Terkait 

dengan hal tersebut diatas, promosi dan pemberian informasi terkait dengan objek wisata yang ada di 

Kabupaten Manokwari seiring dengan perkembangan teknologi haruslah menggunakan media informasi 
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berbasis website. Perkembangan teknologi yang sangat pesat, sangat membutuhkan informasi secara  

cepat serta akurat dan semakin meningkat. Dilatarbelakangi oleh hal tersebut diperlukan suatu langkah 

yang dapat mempercepat proses menghimpun data  terkait promosi dan pemberian informasi. 

3.1.3 Desain Sistem 

Desain sistem dimulai  dari  membuat diagram use case dan diagram aktivitas terlebih dahulu, untuk 

memudahkan saat pembuatannya. Diagram ini  menguraikan tentang alur kerja dari sistem antara admin 

dan pengunjung yang saling terhubung melalui proses bisnis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. 

Seperti yang tampak pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

                    Gambar  2. Use Case Diagram 

 

 

Yang terlibat dalam pengendalian sistem informasi pariwisata di Kabupaten Manokwari ada dua yaitu admin 

dan pengunjung. Admin merupakan penanggung jawab dan mempunyai hak akses untuk menjalankan 

operasional pengolahan sistem secara keseluruhan yaitu pengolahan data admin, pengelolaan data 

informasi objek wisata, pengelolaan data informasi penginapan, pengelolaan data informasi transportasi 

menuju tempat wisata, pengelolaan laporan, pengelolaan galeri, pengelolaan transportasi data pesanan. 

dan mengelola buku tamu. Sedangkan pengunjung hanya dapat melihat informasi, melakukan pemesanan 

transportasi menuju tempat wisata dan mengisi buku tamu. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Activity Diagram 

Adapun aktivity digaram dari sistem yang akan dibangun, adalah sebagai berikut: 
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                Gambar  3. Diagram Activity Admin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar  4. Diagram Activity Pengunjung 

 

Berdasarkan gambar tersebut admin melakukan proses untuk login ke sistem. Jika pada tahapan ini 

berhasil maka sistem informasi geografis tersebut  akan menampilkan beberapa item menu-menu 

pada sistem. Kemudian aktor dapat memilih menu pariwisata, menu akomodasi, menu transportasi, 

menu galeri, menu pesanan, menu peta, menu buku tamu, dan memilih proses logout jika ingin keluar 

dari sistem. Pengunjung dapat langsung mengakses sistem yang menampilkan menu-menu yang 

ada di sistem. Kemudian aktor dapat memilih menu wisata, menu akomodasi, menu transportasi, 

menu galeri, menu pemesanan transportasi, menu peta wisata dan menu buku tamu. 

 

4.2 Kelas Diagram 

Dibawah ini tampak kelas diagram dari pemetaan sistem informasi geografis parawisata di 

Kabupaten Manokwari. 
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                          Gambar  5. Kelas Diagram 

 

Melalui  kelas diagram  di atas dijelaskan hubungan (diagram kelas) sistem informasi pariwisata: 

a. Satu ke banyak informasi admin. 

b. Satu ke banyak informasi pengunjung. 

c. Satu ke banyak galeri admin. 

d. Galeri satu untuk banyak pengunjung. 

e. Pesan pengunjung satu lawan satu. 

f. Pesan admin satu lawan satu. 

g. Buku tamu satu lawan satu pengunjung. 

h. Satu ke banyak buku tamu admin. 

 

Yang tertuang dalam Informasi kelas diagram adalah: 

a. Keterkaitan antara one ke one: hubungan dari bagian setiap  urutan data pada tabel pertama hanya 

berhubungan melalui  satu baris pada tabel lain atau tabel kedua. 

b. Hubungan one to many: hubungan yang terdiri dari baris data pada tabel utama  terhubung  dengan 

beberapa baris pada tabel kedua 

c. Hubungan many ke many: hubungan yang melebihi dari satu baris data pada tabel pertama saling 

terkait dengan lebih dari satu baris data pada tabel kedua 

 

4.3 Implementasi Sistem 

Dalam penerapan sistem ini terdapat dua pengguna yang masing-masing mempunyai hak akses 

untuk mengelola sistem informasi pariwisata ini, yaitu: 

a. Admin 

Memiliki hak akses penuh dalam pengelolaan sistem informasi pariwisata ini. 

b. Pengunjung 

Memiliki hak akses untuk melihat informasi objek wisata yang dicari dan melakukan pemesanan 

transportasi menuju objek wisata tersebut. 

4.4 Tampilan Halaman Admin 

Tampilan Halaman Masuk 

Halaman login khusus digunakan untuk admin. Halaman ini disertakan untuk memperoleh keamanan 

terhadap sehingga melalui proteksi tersebut  tidak dengan mudah untuk diakses oleh siapapun yang tidak 

memiliki kepentingan terhadap sistem tersebut. Setelah login berhasil, admin dapat masuk ke sistem. Pada 

menu sistem ini form login ditampilkan sebagai berikut: 
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4.4.1 Tampilan Halaman Utama/ Dashboard 

Tampilan utama dari pemetaan sistem informasi geografis parawisata di Kabupaten Manokwari/ Dashboard 

adalah halaman yang pertama kali tampil pada saat  admin melakukan login/masuk ke dalam sistem. 

Halaman ini menampilakan menu-menu yang dapat diakses dan diolah datanya oleh admin. 

 

4.4.2 Tampilan Halaman Tempat Wisata 

Menu tempat wisata terdiri dari menu data rekomendasi, data semua dan pesanan transport. 

a. Tampilan Halaman Data Rekomendasi 

Pada halaman ini menampilkan daftar tempat wisata yang direkomendasikan kepada pengunjung yang 

otomatis terhubung dengan menu data semua. Pada saat menginputkan tempat wisata pada halaman data 

semua dan tempat wisata tersebut direkomendasikan sehingga secara otomatis data tempat wisata 

tersebut ditambahkan pada data rekomendasi. Pada form data rekomendasi tempat wisata admin dapat 

menghapus informasi yang tertuang dalam sistem dan mengedit informasi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 6. Form Data Rekomendasi Tempat Wisata 

b.  Tampilan Halaman Data Semua 

Pada form ini yang bertugas dalam mengendalikan sistem dapat melihat data semua tempat wisata 

yang telah ditambahkan baik yang direkomendasikan maupun yang tidak direkomendasikan. Pada form 

tambah tempat wisata admin dapat menambahkan tempat wisata baru. Sehingga pada form ini admin juga 

dapat melakukan perubahan data tempat wisata dan menghapus data tempat wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 7.Halaman Data Semua 
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4.4.3 Tampilan Halaman Pesanan Transportasi 

Pada form pesanan transfortasi admin dapat melihat data pesanan transportasi yang dipilih 

oleh wisatawan yang akan mengunjungi tempat wisata. Pada halaman ini juga admin dapat 

menambahkan pesanan, mengedit dan menghapus pesanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 8.Halaman Pesanan Transport 

4.4.4 Tampilan Halaman Settings 

Pada halaman ini admin dapat mengatur identitas admin dan merubah password. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 9.Halaman Settings 

 

 

4.4.5 Tampilan Halaman Tempat Wisata 

Tampilan form tempat wisata memuat beberapa uraian tempat wisata yang ada di Kabupaten 

Manokwari yang dilengkapi dengan gambar. Pengunjung dapat memilih Lihat Detail untuk melihat 

detail tentang tempat Wisata 
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. 

Gambar 10. Halaman Tempat Wisata 

Hasil dari mengklik Lihat Detail maka akan muncul tampilan deskripsi tempat wisata yang dipilih, 

terdapat informasi harga tiket, jam buka dan alamat. Pada Halaman ini pengunjung dapat mengklik 

Cek Lokasi untuk melihat tampilan Peta Lokasi Pantai Bakar 

Gambar 11.Tampilan Halaman Lihat Detail 

 

Setelah pengunjung mengklik Cek Lokasi, maka akan muncul tampilan Peta Lokasi Pantai Bakaro. 

Pengunjung dapat memasukkan lokasi pengunjung, maka pengungjung dapat melihat jarak dari 

lokasi pengunjung ke pantai Bakaro dengan berbagai alternatif kendaraan dengan jarak dan waktu 

tempuh 
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 Gambar 12 Tampilan Halaman Cek Lokasi 

 

5. Kesimpulan 
Melalui hasil pembahasan pada penelitian ini yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 
disusun suatu kesimpulan diantaranya adalah: 

1. Berdasarkan hasil dari analisis sistem informasi pariwisata yang ada pada Kantor Dinas 

Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Manokwari, maka dibutuhkan pembangunan 

sistem yang dapat menyelesaikan permasalahan di atas dan dapat memenuhi kebutuhan 

yang diperlukan. 

2. Penelitian ini menghasilkan pembangunan sistem informasi pariwisata di Kabupaten 

Manokwari yang dapat diterapkan berdasarkan kebutuhan seluruh masyarakat yang ada, 

terutama dalam pengelolaan tempat wisata pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

kabupaten Manokwari. 

3. Sistem informasi Pariwisata ini menampilkan informasi-informasi yang diperlukan oleh 

wisatawan yang akan berkunjung ke kabupaten Manokwari. 

4. Kelebihan dari sistem ini yaitu belum adanya sistem informasi pariwisata di Kabupaten 

Manokwari yang dikembangkan secara web. 
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